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Abstrak
 

<p>Polmas merupakan kebijakan dan strategi Polri dalam penyelenggaraan fimgsi kepolisian yang

menekankan pendekatan kemanusian (humanistic approach) dengan menempatkan masyarakat sebagai mitra

kerja setara dalam upaya penegakan hukum serta pembinaan keamanan dan ketertiban masyarakat. Hal ini

sejalan dengan Undang Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia

khususnya yang tercantwn dalam pasal 13, 14 (1) dan 19 (2). Model ini diadopsi dari konsep perpolisian dari

beberapa negara maju seperti Community Oriented Policing di Amerika Serikat. Commnunity Based

Oriented di Singapura dan Community Policing di Jepang. <p>Kebijakan dan strategi tersebut dituangkan

dalam Surat Keputusan Kapolri No.Pol : Skep/737/X/2005 tanggal 13 Oktober 2005 tentang Kebijakan dan

Strategi Penerapan Model Perpolisian Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Tugas Polri. Ujung tombak

pelaksanaan Polmas adalah Polsek dalam wujud pembentukan Forum Kemitraan Polisi dan Masyarakat

(FKPM) di tingkat desa atau kelurahan. Until( memperoleh gambaran nyata mengenai implementasi Polmas

penulis melakukan penelitian pada salah satu FKPM yang sudah dibentuk yaitu FKPM di Desa Ploso

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. Femilihaa FKPM ini karena merupakan pilot project Potmas di wilayah

Polres Kudus, khususnya untuk model kawasan. <p>Fokus penelitian penulis adalah bagaimana

implementasi Polmas oleh Polsek Jati di Desa Ploso dark bagaimana pemahaman anggota Polri dan

masyarakat tentang konsep Polmas scrta faktor-faktor yang mcmpengaruhinya. Penulis menggunakan

pcndekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara,

pengamatan dan dokumentasi yang kemudian dianalis dengan teknik reduksi data, sajian data dan verifikasi.

Analisis terhadap data yang telah dikumpulkan menggunakan beberapa konsep dan teori, antara lain konsep

Polmas, teori partisipasi, teori kepemimpinan, teori komunikasi dan konsep pencegahan kejahatan.

<p>Implementasi Polmas oleh Polsek lad di Desa Ploso diwujudkan dengan membentuk FKPM model

kawasan yang sainpai saat ini belum berjalan optimal. Hal utama yang menjadi penyebab adalah belum

tersedianya poslbalai sebagai tempat pusat kegiatan pelayanan FKPM, sehingga indikator keberhasilari

penyelenggaraan Polmas di Desa Ploso belum tercapai. Pemahaman masyarakat Desa Ploso tentang Polmas

juga masih berbeda. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Polmas di Desa Ploso oleh Polsek Jati

berasal dari internal Polri adalah kebijakan Polres Kudus dalam implementasi Polmas, kepemimpinan

Kapolsek Jati, sumber daya manusia petugas Polmas, dukungan anggaran dan sarana prasarana, sedangkan

dan luar adalah partisipasi masyarakat, sumber daya manusia petugas FKPM dan belum adanya dukungan

nyata dari pemerintah daerah. 
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